Peagelodaan Tinaman Terpadu (PTT) Padi Sawah Tadah Hijan
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TEKNOLOGI BUDIDAYA PADI GOGO RANCAH
DENGAN PENDEKATAN PTT

Pencentuan Pola Tanam

Faktor utamia yang paling menentukan penyusunan pola tanam, baik untuk
lahan sawah irigasi maupun kahan ladal hojan adalah ketersediaan atau pasokan
air, Laban kering maupun lahan sawah tadah hujan (STHY, pasokan alr hanya
tersantung dari curah bojan dan letak topografi suatu daerah pengembangan.
Intuk menunjang pertumhbuhan tanaman, air sangat diperlukan sebagai pelanit
rutrisi dan proses fotosintesis serta menjaga keseimbangan dengan air yang keluar
rmelalui jaringan tanaman dan permukaan tanah melalul proses evapotrans [airesi.
Kebutuhan air tanaman palawija minimal seimbang dengan keperluan
evapotranspirasi, bila diukur dengan suplai air dari hujan sekitar 100 mm/bulan
dengan pola sebaran hujan merata setiap minggunya, Sedangkan untuk lanamar
paci dibutiuhkan bulan basah secara berurulan rinimal 4 bulan untuk padi gogo
dan 5 bulan untuk padi sawah (dengan pelumpuran). Bulan basali adalah bulan
dengan curah hujan diatas 200 rmrmdbulan, bulan kering kurang dari 100 g
bualan dam antara 100 sampai 200 mmybulan masih bisa unbuk pertanaman palawija
vang lebih taban kering dibanding tanaman padi (Olderman, 1975).

Penentuan frekuensi pertanaman padi pada ekosistern sawah tadah hujan
sangat ditentukan oleh pola hujan yang ada, Pada golongan 1 dengan curah hujan
diatas 100 mm/bulan mencapai 3 bulan dan ada 3 bulan basah berurutan, dapat
dilakukan 1 kali pertanarman padi gogo atau gogo rancah. Untuk pertanaman
padi sawah masih bisa dilakukan bila pelurmnpuran dan peresapan air mudah serta
ada tambahan air dari bagian atas, Pada golongan I dengan curah lujan diatas
100 mm/bulan mencapai 7 bulan dan ada 5 bulan basah berurutan, dapal
dilakukan 1 kali pertanaman padi sawah atau 2 kali padi vang dimuial dengan
sistim gogo rancah diikuti padi walik jerami, tapi masih ada resiko kekeringan.
Pada golongan Il dengan curah hujan diatas 100 mmébulan mencapai 9 bulan
dan ada 7 bulan basah berurutan, dapat dilakukan 2 kali pertanaman padi sawah
umur genjah sangal mungkin dapat dilakukan. Bila curah hujan awal
penyebarannya tajam, pertanaman perlama sehaiknya dilakukan dengan sistim
goun rancah, Pada golongan IV dengan curah hujan diatas 100 mm/bulan
mencapai 11 bulan dan ada 9 bulan basah berurutan, dapat dilakukan 2 kali
pertanaman padi sawah (Harwood, 1979) (Gambar 2.

Pada ekaosistern sawah tadah hujan, sangat inemungkinkan dilakulan pola
tanam berbasis tanaman padi (rice base cropping system). Pada kondisi jenuh
air, tidak ada tanaman palawija yang bisa lumbuh bailg, kalau tidak ada modifikasi
seperti pernbuatan sistim surjan, Pada kondisi jenuh air hanya tanaman padi
sawah vang dapat tumbuh dengan baik. Kondisi jenuh air dapal hervariasi
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tergantung lingyi termpat dan telstur tanah, Berdasarkan tinggi teimpat, semakin
tingai termpat Kondisi jenuh air akan semakin seinpil, sebaliknyva kondisi lembab
alkan semakin lama. Berdasarkan lekstur tanah, semalin ringan kondisi jenoliair
akan sermakin sempit, sebaliknya semalin berat tekstur 1analy kondisi jenuh air
akan semakin lama. Pada kondisi jenuh air, banya tanaman padivang alkan tumbuh
secara baik, sehalikova tanaman palawija alkan baik turnbuhnya pacda kondisi
lernbals (Gambar 3). Pola tanam vang dapat diintroduksikan adalaly, palawija
padi-palawija atau padi gogo rancal-padi savwah (walik jerami} palawija.
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Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT} Padi Sawah Tadah Finjan
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Pola tanam berbasis padi ekosistim sawah tadah hujan

Pola tanam vang umum dilakukan  [Frssms
pada ekosistim STH di selitar
Kabupaten Pati - Jawa Tengah adalah
pai gogo rancah - padi wialik jerami -
palawija. Persiapan lahan biasanya
dilakukan pacda alchir musim kemarau
At saat hujan petama turun dimana
lahian sudah culkup lermbaly, Bila sudah
cukup banyak hujan atau mencapii
&0 rrmyddekade penanamarn padi gouo
raneah sudah dapat dilakukan seperiti
halnyva bertanam padi gogo dilahan kering,
Kenntungan penerapan teknik gogo rancah
antars lain;  bila cural hujan tidak sesuai
kebiasaan dan  tidak enkap untuk
merancahkan sawah (penggenangan)
tanaman padi dapat dipelihara terus seperli ¥
padi gogo lelapi di sawah. Kenniungan lain ¥4
bila setelah umur 30 sampai wmuor 60 hael
hujan 1nelebihi kebiasaan dan terjadi bar jir atau
genangan sekilar 30 - 50 cm anaman sudah tingyi
dann lidals akan mendganggu
pertumbuhan selanjulnya.
Pada pihak lnin bila akan
melakukan taname padi
sistirr tanam pindah Capingd,
sering kali persermaian yang sudah disiapkan tidak
bisa ditanaim, karena lahan G sawahnya tidak bisa
diolah (dilimpurkan), akibalnya akan terjadi kegagalan tanamn, selanjutnya perlu
mengulang persermalan lagi bila Tugjan dikernudian bar adalagi. Kejadian lain bila
terjadi hujan yang herlebihan, arcal sawah sudah lergenang cukup linggi
pelaksanaan tanam tidak dapat dilakukan karena baniir.

Pertaranan musim kedua (padi walilz jerami) dipersiaplan apak unik dirmana
| alan 2 minggu sebelum panen persernalan sudah dipersiapkan. Lokasi
persermaian dapat dilakukan pada areal kKhusus atau pada lahan kering (persemaian
dapol). Bila idak tersedia lokas) persemaian khusuos, petani rmengorbankan scdilit
areal produlisiuntuk lokasi persernaian. Sebetulnya areal lersebut belum waklonya
paner, lelapl sengaja dipanen aowval dan hasilnya masih dapat dimmanfaatlan untuk
konsumsi walaupun kualitas berasnya lurang Laik. Pelalsanaan persemaian
seperti ini dikenal sebagal persemaian o1 ik untuk menghemat wakiu persemaiar.
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Pengelolaan Tanaman Teepadu (PTT) Padi Saual Tadah Hiujan
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Untulk pertanarman kedua (walik jerami]), setelah panen lahan segera diolah
dan paling lambat 10 - 15 hari kemudian lahan sudah ledanami lagi. Dengan
demikian persiapan lahan memang kurang sempuma tetapi itu harus dilakikan
untuk mengejar wakln agar tanaman tidak kekeringan pada perlombuhan
selanjulnya, Paling tidak setelah tanaman menutup walau kekurangan air,
kompetisi dengan gulma sudah tidak krilis lagi, Berdasarkan pengalaman, produksi
padiwalik jerami memang akan menuron atau hanva mencapai sekitar 50 sarmpai
73 Middibandingkan hasil padi gogo rancah musim perlaima, Menorut petani sckitar
Kabupaten Pali dan Blora, pertanaman padi walik jerami sangal membantu dalam
persiapan jerami untuk pakan ternak pada musim kemaran, disamping ada hasil
gabyh yang didapat.

Pada musim ketiga, sctelah padi sogo rmncah dan walik jerami, biasanya pelani
alian menanam kacang Dija atao kacang tungsalk dengan sistim tanpa olah tanah,
Segera selelah padi walik jerami dipanen benih disebar atao ditugal. Tanaman ini
kebanyakan hanya spekulast, hanyva memanfaatkan kelembaban tanah atan bila
masih ada hujan susulan, Bila pertumbuhan kurang bhaik, tanaman dapat
diranfaalkan sebagai hijauan untuk tambahan pakan lermak,

Pengolahan Tanah

Pengalahan tanah sebailava dilakukan
2 kali, pengolahan tanah pertama dilakukan
pada musim kemarau atau setelah terjadi
hujan pertama vang dapat melembablan
tanah dan yang kedua saat menjelang tanam,
Cara pengolahan tanah dapat dengan
dicangkul, atau menggunalian traktonen ik
secara disingkal, Selanjutnya lahan dibiarkan
atau dikelantang. Bila sudah turun hujan kontinyeu
yang memungkinkan untuk tanarn, lahan dicolal lagi
urttuk menghaluskan bongkalian lanab, membunuh
gulma samldl meratakan lanah sampai siap tanam.

Sanbil menungeu curah hujan cukup uniuk
tanam, pada setiap petal sawah perlu diboal saluran
keliling dan pada petakan vang relatif luas juga perlu
ditarnbah pembuatan
semacam bedengan
dengan lebar selilar 5
meler, Saluran keliling
dan bedengan sangat
dipe r]uk,dn untuk membuang kelebihan air atan akan
berfungsi sebagai saluran dvainase. Tanaman padi
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Pengelodaan Tanarman Terpadu (PTT) Padl Sanal Tadah Hujon
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goeo rancah sebaiknya baru digenangi selelah tanaman berurmur sekitar A5 hari
atay selesai permipukan kedua, Sampai urmar 45 hard, bila ada kelebihan air dari
huijan, air sebaiknva dibuang. Kalau lahan dibiarkan lembab berkepanjangan ata
jenul air pada awal pertumbuhian paddi goon rancah, pertumbuban gulma akan
sangat intensil dan akan menyaing tanarman paaddi, Sarnpal e 45 hard tanarman
dipelihara seperti perlanaman padi gogo, kondisi tanah hanya lembab, penyiangan
atan pendangiran alan lebih mudale Setelah umur 45 hari tanaman sudah mlai
menutup bila ada hujan air ditampung selayaknya padi sawah atau dirancahkan.
Bila kondisi curah hujan lidak culkup untuk merancabkan, perlanaman lenis
dipelihara seperti layaknya pertanaman padi gogo tetapi disavwah.

Penggunaan Varietas Unggul

Untuk meningkatkan hasil padi gogo rancah pada ekosistem sawah tadah
hujan sebaiknya menggunakan varictas unggul baru (VUB) yang memiliki
produktivitas tinggd, Varietas unggul baru hamplr semuanya cocok ditanam sebagal
padi gosa rancah. Varietas tersebut antara lain: Ciherang, Cibogo, Cigeulis, Way
Apo Bury, Mekongga dan Widas,

Unhik mengurang resiko kekerinuan pada awal pertumbuhan, varietas asal
padi pono sangal dianjurkan ditanam pada ekosistern sawah ladah hujan, baik
sehagal padi gogo rancab maupun scbagai padi walik jerami patla perlanaman
kedua. Varictas asal padi gogo vang lerbukli baik sebagai padi gogo rancah, yailu:
Situ Patenguang, Situ Bagendit dan Batu Tegi. Secara lengkap daftar varetas vang
cocols ditanam sebagai padi gogo rancah seperti dicantumkan pada Tabel
Lampitan 1. Pengalaman di Kebun Percobaan Sukamandi, varietas asal padi gogo
lebih tahan rebal dibandingkan varietas asal padi sawah, mungkin karena sistim
perakarannya lebih dalam. Pada pihak lain perbanyakan benih untuk padi gogo
yand ditanam pada sawah irigasi pada musim kermarau hasilnya seimbang dengan
varietas asal padi smaah.

Tanam

Kegiatan tanam baru dapal dilakukan, bila curah hujan sudah cukup slalil
atau mencapai sclitar G0 mmddekade (10 hard). Keadaan ini biasanva dicapal pada
selkitar akhir bulan Oktober sampal s 3
alchir Nopernber (kasus Pulau Jawa dan
Lampung). Pertanda lain vang biasanya
menjadi patokan awal tanam pad] gogo
rancah adalah: bila sudah ada
penerbangan binatang laron/siraru,
pohon bambu sudah rmulal bertunas,
tumbuhan gadung sudah mulai keluar
bunga pada sulumya, atau tanda-tanda
lain vang biasa digunakan petani
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Pengeloloan Imrmrmn Terpadu (F1T) Padi Sowah Tadah Hujan
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sebagai patolan awal lanam. Menanaman
sebaiknya menggunakan sistem tanam
jajar legowo dengan jarak [(20 x 10) x 300
cm atau {020 x 107 x 404 em, 153 butir/
hibang. Pelaksanaan dibantu dengan alal
semacam caplakan unmik padi sawal, Alat
tersebut mermpuyai 4 (empat) titikmata
yang berjarak 20 cm dan 30 cm atau 20 dan

ce | Al em dan ditambah 2 10k paku yvang
Brerjarak 15 crnatau 20 cm dan ll[l]u mata caplakan paling pinggir. Ketinggian titile
mata caplakan sekitar (-7 cm, dengin kelinggian tersebut pada saat aperasional
penggunaan alal akan membentuk 4 (empat) larikan dengan kedalaman sekitar
A4-5 crnodan 2 varis paling pinggir schagai
panduan untulk operasional  alal
selanjutnva. Setelal lerbentuk larikan
dengan jarak antar larikan 20 dan 30 cm
atau 20 dan 40 cim dan kedalamean sekilar
4-7 cmy, selanjutnya benih ditanam pada
larikan tersebut dengan jarak antar titik
10 cm sebanvak 4-5 butir'itik. Selesai
tanam benih, lardkan yang sudah herisi
benily ditutup lagi dengan tanah vang L - :
terkualk pada saat dilarik. Setelah lombuh, cara tanam tersebut akan rmembentuk
jdar legenan {(20x 10) x 304 o atan {020 % 10) x 40+ em, dengan populasi mencapai
400 000 rumpun/ha atau 330 000 rumpundha. Kennlhiungan cara tanam jajar legowo
adalah banyal kemudahan dalam pemeliharaan tanaman selanjutnya, lerulama
dalam penyiangan, penyemprotan dan pemupulan secara larikan,

Pelaksanaun tanam juga dapat dilakukan dengan alal tanam yvang ditarik alch
tralctor kecil. Dengan alat ini sekali jalan akan dapat 6 lavikan sekaligus, dan sanuat
membantu untuk iengurangi kebutuhan tenaga tanam yang cukup langka pada
sadl mosim tanam tiba. Kelangkaan ini terjadi karena semua petani akan terjun
kesawahnya dan akan sulil menelapatkan tenaga dari Juar keluarga, Kelebihan
penggunaan alal Lanam ini, barisan tanarman vang terbentuk akan lurus dan bisa
jnga dimadifikasi mengarah ke pada sistim tanam jajar lesowa 2« | atau Legowo 4 1
Dengan sistim jajar legowo akan lebili imudah dalam penyiangan, penverprotan
dan juga permipukan dalam larikan juga dapat dilalukan dengan mudah,

Pemupukan

Lintuk mencapal tingkat hasil tertent, tanaman membutuhkan suplai hara
dengan proporsi yang seimbsang denpan haravang dapat diserap dar dalann lanah,
Tingkat kesuburan lahan STH umumnya lebih kuris dibanding lahan sawah irigsi,
pada pihak lain kelembaban tanah juga cukup membatasi serapan hara oleh
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Pengeloloan Tanaman Terpadu (PTT) Podi Sowah Tadah Hufan
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Ctanaman, Oleh karena itu untuk
mencapai  tingkat  hasil  vang
diharapkan, suplai hara (pemupukan)
lahan STH memerfukan jumlah dan
variast yang lebih banyak. Selain itu
waktu pemupukan juga perln
miendapat perhatian khosus, dimana
bila lahan dalam kondisi kering
pemupukan tidak dapat dilakukan

- R S d  harus imenunggu sampsi kondisi laban

menjadi lembab. Bila dalam kondisi kering dilakukan pemupukan, maka

Jandunsan air tanah dan air yang ada di jaringan tanaman juga akan terserap oledl

pupulk yang diberikan, Selanjulnya hila berlangsung lama akan terjaci plasmmolisis

dan lanaman akan layu bahkan F——m

dapat mematikan tanaman. Sccara S :

nmum pupuk vang diperhukan nnluk
mendapatkan perlumbuhan dan
hasil padi gogo rancah yang baik,
perlu tambahan pupuk Nitrogen
sekilar 90 kg Nha alan 200 kg urea/
ha, Fosfal sekitar 36 kg P205/Da atau

100 kg SF 36Ma, dan Kallum sekitar

B0 ku K20¢ha atau 100 kg KClha

Unituk meninglatlan efisiensi pupulk

an-organik pada lahan STH perlu ditambah pupuk organik atau pupuk kandang

sekilar 3-5 thajtahun.  Aplikasi pupuk organik sehaiknva dilakukan selelah
pengolahan tanah pertaima, dan diharapkan pada pengolahan tanah kedua pupuk
organik akan tercampur dengan rati.

Aplikasi pupuk an-organili pertamsa pada 10-15 hari setelah tumbuh dengan
talcaran 50 kg urca, 100 kg SP 30 dan 100 kg KClha. Sedangkan pupulk urea
susulan pertamia diberikan pada amur 35-40 hari setelah tumbub dan orea susulan
kedua antara 65-70 HST. Cara pemupukian porama, catnjairan pupuk Urea, 5P 36
dian KCL diberilian secara larikan diantara barisan ganda (200 e, kemudian ditutug
lagi dengan tanah, Pemberian urea sustilan petan (75 kg/ha) diberikan sccara
larikan sama seperli pembetian pupuk dasar. Sedanpkan pemberian pupnik urea
susulan kevlua pada saat (rimordia sekitar 63-70 hari dengan lakaran 75 kg/ha
diberikan dengan cara disebar rala karena fanaman sudah menutup sulit untuk
dilarik. Kombinasi pupuk NPK (lengkap) paling baik hasilya, diikuti kombinasi
NE NE dan M. Sistem tanam jajar legowo lelih baik dar cara tanam tegel dan
pemupulkan dalarm larikan lehil baik dari cara sebar (lihat gambar). Pemupukan
dapal juga dengan menggunakan pupuk majemuk (mengandung N, [P dan K).
Adapun cara pemberiannya sebagal pupuk dasar tetap dengan cara dilarik,
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